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KATA PENGANTAR 

Kami panjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Kasih karena atas berkah, 

rahmat dan karunia-Nya, Prosiding Webinar Nasional dengan tema “Optimalisasi Personal 

dan Social Capital bagi Peningkatan Well-Being di Era Pandemi Covid-19” telah 

terselesaikan dengan baik. Prosiding Webinar Nasional ini berisi kumpulan tulisan hasil 

penelitian dan pengabdian para dosen dan mahasiswa Program Studi Psikologi dari berbagai 

Perguruan Tinggi di Indonesia. Tulisan hasil penelitian dan pengabdian para dosen dan 

mahasiswa tersebut telah dipresentasikan secara online pada Webinar Nasional yang 

diselenggarakan bersama oleh Program Studi Magister Sains Psikologi dan Program Studi 

Magister Profesi Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang 

pada tanggal 28 Pebruari 2022.    

 Prosiding ini berisi lima belas (15) naskah tulisan dengan judul beragam. Keberagaman 

judul ini, bagi penyunting, semakin memberi penegasan bahwa pandemi Covid-19 berdampak 

luas di seluruh bidang kehidupan manusia. Untuk ilustrasi singkat kepada kalangan pembaca, 

kami tim penyunting menyajikan, di bagian awal dari prosiding ini, sebuah tulisan berdasar 

hasil penelitian dengan judul “Work Life Balance pada Karyawan Perusahaan Swasta Ditinjau 

dari Persepsi terhadap Jam Kerja dan Psychological Safety saat Bekerja dari Rumah” karya 

Fernada Putri Gisela dan Sumaryono. Tulisan karya Ainun Rosidah Diana Sofyan dan Hana 

Riyandika Rohimatusyaroh memaparkan hasil penelitiannya tentang “Dampak Work from 

Home (WFH) Terhadap Work Life Balance pada Wanita Karier”. Tulisan karya Yosinta 

Praditiya memaparkan hasil penelitiannya tentang “Dinamika Psikologis Panic Buying di Masa 

Pandemi Covid-19”. Tiga (3) tulisan lainnya juga memaparkan hasil-hasil penelitiannya 

tentang dampak pandemi Covid-19 terhadap kondisi psikologi, yakni; karya Yunita Sri 

Handayani, karya Novianita Ayu Pramestuti dan Imelda Ika Dian Oriza, dan karya Novianita 

Ayu Pramestuti dan Elisabeth Kristi Puwandari. Karya Daniel Purwoko Budi Susetyo secara 

khusus menyoroti peran psiko-budaya menghadapi pandemi Covid-19. Kami juga memberi 

apresiasi kepada para penulis lainnya, walaupun isi karya tulisannya tidak secara langsung 

berkaitan dengan pandemi Covid-19, yang telah berkenan mempresentasikan hasil penelitian 

dan pengabdiannya dan dimuat dalam prosiding ini.    

 Tujuan penerbitan prosiding ini adalah penyediaan media untuk melatih dan 

membiasakan diri, terutama di kalangan para dosen dan mahasiswa Program Studi Magister 

Sains Psikologi dan Program Studi Magiter Profesi Psikologi, menyebarluaskan hasil-hasil 
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penelitian dan pengabdian dan juga pemikiran. Sebuah hasil penelitian, pengabdian dan 

pemikiran ketika dituangkan dalam suatu prosiding akan dengan mudah disebarluaskan 

sehingga hasil tersebut dapat dimanfaatkan, setidaknya sebagai sumber informasi, oleh 

khalayak pembaca.   

 Pada kesempatan ini, kami panitia webinar nasional dan tim penyunting menyampaikan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Rektor, Ibu Dekan Fakultas Psikologi, Ibu 

Ketua Program Studi Magister Profesi Psikologi, dan Bapak Ketua Program Studi Magister 

Sains Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang yang telah berkenan memberi 

dukungan, baik secara moril maupun materiil sehingga webinar nasional bisa berlangsung 

dengan lancar dan prosiding bisa terselesaikan dan diterbitkan. Kami panitia memiliki harapan, 

semoga webinar dan penerbitan prosiding berisi hasil-hasil penelitian, pengabdian dan 

pemikiran dari para dosen dan mahasiswa Program Studi Magister Profesi Psikologi dan 

Program Studi Magister Sains Psikologi akan terus berlangsung di tahun-tahun yang akan 

datang sehingga menjadi agenda rutin tahunan. 
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VALUE, DAN PSYCHOLOGICAL WELL-BEING DENGAN BURNOUT 

 

Haryo Goeritno1), Lucia Trisni Widhianingtanti2), M. Sih Setija Utami3) 

1,2,3)Universitas Katolik Soegijapranata 
1)haryo@unika.ac.id  
2)trisni@unika.ac.id  
3)cicih@unika.ac.id  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara Executive Function, 

Memory-Learning, Personal Value, dan Psychological Well-Being dengan Burnout. Hipotesa 

yang diajukan (a) Ada hubungan negatif antara Executive Function dengan Burnout, (b) Ada 

hubungan negatif antara Memory-Learning dengan Burnout, (c) Ada hubungan negatif antara 

Pesonal Value dengan Burnout, dan (d) Ada hubungan negatif antara Psychological Well-

Being dengan Burnout. Alat ukur yang digunakan adalah Test Executive Function (Ruff’s Five 

point test dan Trail Making Test), Test Memory-Learning (RAVLT/Rey Auditory Verbal 

Learning Test), Skala Personal Value, Skala Psychological Well-Being, dan Skala Masclah 

Burnout Inventory (MBI).  Pengambilan data dilakukan bulan Desember 2019 sampai dengan 

Januari 2020, namun karena adanya kendala pandemi Covid-19 diperoleh 7 partisipan.  Dari 

hasil analisis korelasi Spearman’s rho dapat dilaporkan sebagai berikut (1) Hasil korelasi antara 

Executive Function dengan Burnout, rho = 0,631 (p > 0,5), menunjukkan bahwa hipotesis 

ditolak; (2) Korelasi antara Learning Over Trials (LOT), Short Term Percent Retention (STPR), 

https://doi/
https://www.un.org/en/observances/widows-day
https://doi.org/10.1177%2F009164711604400206
https://doi.org/10.1016/j.bbi.2020.04.053
mailto:haryo@unika.ac.id
mailto:trisni@unika.ac.id
mailto:cicih@unika.ac.id
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dan Long Term Percent Retention (LTPR) yang merupakan aspek dari Memory-Learning 

dengan Burnout secara berurutan diperoleh hasil sebagai berikut rho = -0,227 (p > 0,05), rho = 

-0,180 (p > 0,05), dan rho = 0,300 (p > 0,05), hal ini menunjukan hipotesis ditolak; (3) Korelasi 

antara sepuluh dimensi Personal Value yaitu kekuatan, pencapaian, hidonisme, stimulasi, arah 

diri, universalisme, tradisi, konformitas, dan keamanan dengan Burnout secara berurutan 

diperoleh hasil sebagai berikut rho = -0,022 (p > 0,05), rho = 0,352 (p > 0,05), rho = 0,486 (p 

> 0,05), rho = -0,189 (p > 0,05), rho = 0,492 (p > 0,05), rho = 0,479 (p > 0,05), rho = 0,239 (p 

> 0,05), rho = -0,094 (p > 0,05), rho = 0,449 (p > 0,05), dan 0,211 (p > 0,05), hal ini  

menunjukkan hipotesis ditolak; dan (4) Korelasi antara Psychological Well-Being dengan 

Burnout diperoleh rho = 0,324 (p > 0,05) menunjukkan hipotesis ditolak. 

Kata kunci : Executive Function, Memory-Learning, Personal Value, Psychological Well-

Being, Burnout, Spearman’s rho 

ABSTRACT 

This study aims to determine whether there is a relationship between Executive Function, 

Memory-Learning, Personal Value, and Psychological Well-Being with Burnout. The proposed 

hypothesis (a) There is a negative relationship between Executive Function and Burnout, (b) 

There is a negative relationship between Memory-Learning and Burnout, (c) There is a 

negative relationship between Personal Value and Burnout, and (d) There is a negative 

relationship between Psychological Well -Being with Burnout. The measuring instruments 

used are Executive Function Test (Ruff’s Five point test and Trail Making Test), Memory-

Learning Test (RAVLT/Rey Auditory Verbal Learning Test), Personal Value Scale, 

Psychological Well-Being Scale, and the Masclah Burnout Inventory Scale (MBI). ). Data 

collection was carried out from December 2019 to January 2020, but due to the Covid-19 

pandemic, 7 participants were obtained. From the results of the Spearman’s rho correlation 

analysis, it can be reported as follows (1) The correlation between Executive Function and 

Burnout, rho = 0.631 (p > 0.5), indicates that the hypothesis is rejected; (2) The correlation 

between Learning Over Trials (LOT), Short Term Percent Retention (STPR), and Long Term 

Percent Retention (LTPR) which are aspects of Memory-Learning with Burnout sequentially 

obtained the following results rho = -0.227 (p > 0.05), rho = -0.180 (p > 0.05), and rho = 

0.300 (p > 0.05), this shows the hypothesis is rejected; (3) The correlation between ten 

dimensions of Personal Value, namely strength, achievement, hidonism, stimulation, self-

direction, universalism, tradition, conformity, and security with Burnout sequentially obtained 

the following results rho = -0.022 (p > 0.05), rho = 0.352 (p > 0.05), rho = 0.486 (p > 0.05), 

rho = -0.189 (p > 0.05), rho = 0.492 (p > 0.05), rho = 0.479 (p > 0.05), rho = 0.239 (p > 

0.05), rho = -0.094 (p > 0.05), rho = 0.449 (p > 0.05), and 0.211 (p > 0.05), p. this indicates 
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the hypothesis is rejected; and (4) the correlation between Psychological Well-Being and 

Burnout obtained rho = 0.324 (p > 0.05) indicating the hypothesis is rejected. 

Keyword : Executive Function, Memory-Learning, Personal Value, Psychological Well-Being, 

Burnout, Spearman’s rho. 

PENDAHULUAN 

Di pasar global saat ini, perusahaan harus beradaptasi dengan cepat terhadap 

lingkungan yang berubah. Berneth (2004) menyatakan bahwa kesiapan karyawan merupakan 

faktor yang penting dalam kesuksesan perubahan organisasi, maka karyawan perlu 

dipersiapkan agar lebih terbuka terhadap proses perubahan. Jika karyawan tidak siap untuk 

berubah, maka mereka tidak akan dapat mengikuti dan akan merasa kesulitan dengan kecepatan 

perubahan organisasi yang sedang terjadi. Tentunya respon atau sikap karyawan dalam 

menghadapi perubahan dan tuntutan tugas berbeda-beda, hal ini tergantung pada sejauh mana 

karyawan siap secara mental, psikologis atau fisik, sedia untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

pengembangan organisasi (Hanpachern, 1997). Pekerjaan menjadi semakin kompleks dan 

cenderung lebih menuntut secara kognitif dibandingkan fisik, misal seiring dengan 

pertumbuhan teknologi dan digitalisasi yang juga membutuhkan peningkatan fleksibilitas dan 

keterlibatan kognitif pada karyawan. Meningkatnya tuntutan kognitif di lingkungan kerja juga 

dapat dilihat sebagai salah satu faktor yang menjelaskan tingginya relevansi burnout di pasar 

kerja (Fleischhauer, 2019). 

Sejak diperkenalkan pada tahun 1970 sebagian besar penelitian difokuskan pada 

kondisi pekerjaan, namun selama dekade terakhir penelitian semakin membahas factor-faktor 

perbedaan individu yang dapat memoderasi kerentanan dan ketahan terhadap burnout. Di dunia 

kerja istilah burnout merupakan istilah baru yang digunakan untuk menunjuk satu jenis stres, 

burnout adalah sebuah reaksi menghadapi stres kerja yang kronis. Reaksi tersebut dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang muncul dalam diri sendiri, salah satunya adalah tidak lepas dari 

value yang dimiliki oleh masing-masing karyawan. Fedd et al, (Kaygin & Guluce, 2013) 

menyatakan bahwa value yang dimiliki oleh seseorang merupakan suatu bentuk tujuan yang 

penting bagi suatu individu atau representasi mental yang berpengaruh terhadap perbuatan 

seseorang. Nilai individual tersebut biasa disebut dengan istilah Personal Value, dimana 

Personal Value tersebut dianggap sebagai faktor yang membentuk dan meningkatkan 

pemahaman perilaku seseorang. Selain itu individu dengan sikap positif terhadap diri sendiri 
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dan orang lain juga menentukan sikap kerja yang dikenal dengan istilah Psychological Well-

being. 

Penelitian burnout awal terutama berfokus pada antesedennya, dampaknya pada sikap 

dan kesehatan seseorang, dan konsekuensi organisasinya. Studi terbaru juga menunjukkan 

bahwa individu dengan burnout sering mengeluh tentang gangguan fungsi kognitif, seperti 

melaporkan masalah atensi dan memori. Ini tidak mengherankan mengingat bahwa burnout 

dapat dianggap sebagai sindrom yang berhubungan dengan stres, dan ada banyak bukti bahwa 

stres yang berkelanjutan dapat memiliki efek merugikan pada struktur saraf yang terlibat dalam 

fungsi kognitif, seperti hippocampus dan korteks prefrontal (Oosterholt,et.al. 2011). 

Soka (2017) menyebutkan beberapa studi perilaku telah menunjukan bahwa burnout 

dikaitkan dengan gangguan fungsi kognitif, terutama kecepatan pemrosessan, pembaharuan 

memori kerja, perhatian, dan respon yang menghambat, dan peralihan tugas. Burnout memiliki 

pengaruh pada kemampuan individu untuk bekerja, kesehatan dan hubungan pribadi mereka. 

Terlepas dari efek burnout pada kesehatan psikosomatik dan performa kerja, sangat sedikit 

penelitian yang meneliti dampak burnout pada fungsi kognitif (Pavlos, 2014). Manusia 

memiliki lima bagian pokok di fungsi kognitifnya yaitu atensi, kemampuan bahasa, memori, 

visual ruang, dan fungsi eksekutif (Dahlan, 1999). Berbeda dengan proses kognitif yang lebih 

otomatis, fungsi eksekutif bertanggung jawab atas pengaturan pemikiran dan tindakan. 

Literature menggambarkan berbagai fungsi eksekutif yaitu memori kerja, penalaran verbal, 

pengalihan tugas, fleksibilitas kognitif, pemikiran abstrak, penghambatan, pengurutan, 

perencanaan, akuisisi aturan dan penyelesaian masalah. Defisit kecil dalam fungsi eksekutif 

dapat berdampak buruk pada kehidupan pribadi dan professional seseorang (Oosterholt, et.al. 

2012). 

Selanjutnya, Schaufeli & Enzman (1998) juga mengindikasikan bahwa orang dengan 

level burnout tinggi sering mengeluh gangguan perhatian dan memori, afektif tidak stabil dan 

fleksibilitas terbatas dalam menghadapi tugas baru dan berubah. Individu yang mengalami 

burnout sering mengeluhkan konsentrasi dan penyimpangan ingatan dalam tugas sehari-hari 

(Schaufeli, Leiter, & Maslach, 2009; Weber & Jaekel-Reinhard, 2000). Ketika gejala burnout 

relative ringan, kinerja dapat dipertahankan pada tingkat yang sama baiknya dengan orang lain 

(Castaneda et al., 2011; Oosterholt et al., 2014). Namun, meskipun kinerja ini relatif sebanding 

pada tes kognitif perilaku, Österberg dan rekan (2009) mengamati bahwa keluhan kognitif 

subyektif tentang perhatian dan memori jauh lebih umum di antara individu dengan gejala 

burnout daripada orang yang tidak burnout. 
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Berdasarkan uraian di atas, tujuan penlitian ini adalah utuk mengetahui  apakah ada 

hubungan antara Executive Function, Memory-Learning, Personal Value dan Psychological 

Well-Being dengan Burnout.  

Maslach dan Goldberg (1998) yang menjelaskan burnout sebagai sindrom kelelahan 

emosional, depersonalisasi, dan penghargaan yang rendah terhadap diri (low personal 

accomplishment). Sedangkan Pines dan Aroson (Cooper et al,1996) mendefinisikan burnout 

sebagai suatu keadaan kelelahan secara fisik, emosi dan mental yang disebabkan keterlibatan 

dalam jangka waktu yang panjang pada situasi yang secara emosional penuh dengan tuntutan.  

Azeem (2010) juga menyatakan bahwa burnout adalah sebuah respon terhadap stres yang 

berkepanjangan di tempat kerja dan hal ini terjadi karena individu tidak mampu mengatasi 

tuntutan yang besar, tekanan emosi, waktu, dan sumber daya dan nilai-nilai yang bertentangan 

di tempat kerja. Kemudian Rigio (Badri, 2017) menungkapkan bahwa burnout adalah kondisi 

yang diakibatkan oleh lamanya stres yang dialami seseorang dalam pekerjaan dan dampaknya 

membuat individu dapat keluar dari organisasinya. 

Maslach dan Laiter (2008) mengungkapkan tiga dimensi yang ada pada burnout: 

a) Exhaustion 

Mengacu pada kelelahan fisik dan habisnya energi seseorang secara emosional yang terlalu 

berat yang diakibatkan oleh beban kerja dan tuntutan pekerjaan. 

b) Cynicism 

Sebuah sikap negatif terhadap pekerjaan yang terbangun akibat dari hubungan personal 

antar individu di lingkup pekerjaan. Merupakan penggambaran ketegangan mental individu 

sebagai akibat dari kelelahan kerja. 

c) Profesional Efficacy 

Munculnya rendah diri, dan menilai diri tidak mampu mencapai keberhasilan  

 Smith, Jaffe-Gill, Segal & Segal (2008) mengungkapkan adanya beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi munculnya burnout, yaitu  (1) Kelelahan kerja. Merasa tidak memiliki 

kendali atas pekerjaan, merasa kurang mendapat penghargaan dan pengakuan, memiliki tujuan 

atau harapan yang tidak jelas terkait pekerjaan dan banyak menuntut, pekerjaan bersifat 

monoton, lingkungan pekerjaan tidak kondusif atau bekerja dengan tekanan tinggi, (2) Gaya 

hidup. Kurangnya waktu bersantai dan bersosialisasi, mengambil terlalu banyak tanggung 

jawab di pekerjaan, kurang tidur, minimnya relasi sosial yang mendukung, (3) Kepribadian. 

Perfeksionis, pesimistis terhadap diri dan lingkungan, enggan mendelegasikan tugas ke orang 

lain, kepribadian berprestasi, dan (4) Cargiver (Pengasuh). Terlalu banyak mengasuh anak, 



110 

 

 

anggota keluarga, atau orang yang sakit dapat membuat individu mengalami kelelahan. Sari 

(2014) mengemukakan beberapa faktor yang menyebabkan burnout, yaitu (1) Faktor individu. 

Faktor individu di sini berkaitan dengan beberapa komponen seperti: jenis kelamin, usia, 

tingkat pendidikan, dan status perkawinan, (2) Faktor kepribadian. Faktor kepribadian terbagi 

menjadi beberapa hal: konsep diri yang rendah, perilaku tipe A, introvert, locus of control 

eksternal, dan kefleksibelan seseorang, (3) Faktor pekerjaan. Termasuk faktor pekerjaan 

diantaranya ialah konflik peran dan ketidakjelasan peran dalam pekerjaan, dan (4) Faktor 

organisasi. Terdapat beberapa faktor diantaranya: tekanan pekerjaan, dukungan sosial 

(keluarga dan teman kerja), dan kekompakan kelompok kerja. 

 Studi epidemiologis telah menunjukkan bahwa sejumlah besar karyawan mengalami 

tingkat stres yang tinggi dan kronis di tempat kerja. Untuk proporsi yang relevan dari para 

karyawan ini, keluhan stres mereka menjadi begitu parah sehingga mereka tidak lagi mampu 

mempertahankan kinerja pekerjaan mereka secara memadai atau, lebih buruk lagi, mereka 

keluar dari pekerjaan. Reaksi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang muncul dalam 

diri sendiri, salah satunya adalah tidak lepas dari value yang dimiliki oleh masing-masing 

karyawan. Fedd et al, (Kaygin & Guluce, 2013) menyatakan bahwa value yang dimiliki oleh 

seseorang merupakan suatu bentuk tujuan yang penting bagi suatu individu atau representasi 

mental yang berpengaruh terhadap perbuatan seseorang. Nilai individual tersebut biasa disebut 

dengan istilah Personal Value, dimana Personal Value tersebut dianggap sebagai faktor yang 

membentuk dan meningkatkan pemahaman perilaku seseorang. Selain itu individu dengan 

sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain juga menentukan sikap kerja yang dikenal 

dengan istilah Psychological Well-Being. 

 Beberapa studi perilaku telah menunjukkan bahwa kelelahan dikaitkan dengan 

gangguan fungsi kognitif, terutama kecepatan pemrosesan, pembaruan memori kerja, dan 

mendapat perhatian dan penghambatan respons yang berkelanjutan. Sampai saat ini, sebagian 

besar penelitian tentang keluhan karyawan tersebut telah dilakukan dengan label burnout: 

keadaan afektif kronis yang terkait dengan pekerjaan, ditandai dengan kelelahan emosional, 

depersonalisasi, dan berkurangnya prestasi pribadi. Defisit kecil dalam fungsi eksekutif 

(Executive Function) dapat berdampak buruk pada kehidupan pribadi dan profesional 

seseorang. Misalnya, individu mungkin tidak dapat merespons secara memadai dalam konteks 

sosial, menyusun tugas, atau mempertahankan kinerja mereka yang biasa. Ketika gejala 

kelelahan relatif ringan, kinerja dapat dipertahankan pada tingkat yang sama baiknya dengan 

orang lain (Castaneda et al., 2011; Oosterholt et al., 2014). Namun, meskipun kinerja ini relatif 
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sebanding pada tes kognitif perilaku tradisional. Österberg dan rekan (2009) mengamati bahwa 

keluhan kognitif subyektif tentang perhatian dan memori (Memory-Learning) jauh lebih umum 

di antara individu dengan gejala kelelahan daripada peserta kontrol mereka. Berdasarkan uraian 

diatas maka hipotesa yang dikemukakan dalam penelitian ini terdiri (1) Hipotesis mayor yaitu 

ada hubungan antara Executive Function, Memory-Learning, Personal Value dan 

Psychological Well-being dengan Burnout. (2) Hipotesis minor yaitu (a) Ada hubungan negatif  

antara Executive Function dengan Burnout. Semakin tinggi Executive Function maka semakin 

rendah Burnout, demikian pula sebaliknya; (b) Ada hubungan negatif antara Memory-Learning 

dengan Burnout.  Semakin tinggi Memory-Learning maka semakin rendah Burnout, begitu 

pula sebaliknya; (c) Ada hubungan negatif antara Pesonal Value dengan Burnout. Semakin 

tinggi Personal Value maka semakin rendah Burnout, demikian pula sebaliknya; dan  (d) Ada 

hubungan negatif antara Psychological Well-Being dengan Burnout. Semakin tinggi 

Psychological Well-Being maka semakin rendah Burnout, demikian pula sebaliknya. 

METODE 

 Subjek penelitian ini adalah para karyawan di Semarang, berusia produktif, dan aktif 

bekerja.  

 Alat ukur dalam penelitian ini terdiri dari (1) Tes Executive Function yaitu terdiri dari 

Ruff’s Five Point Test dan Trail Making Test; (2) Tes Memory-Learning (RAVLT/Rey Auditory 

Verbal Learning Test); (3) Masclah Burnout Inventory (MBI); (4) Personal Value Scale; dan 

(5) Psychological Well-Being  

 Metode analisis data yang digunakan untuk melihat hubungan antara Executive 

Function, Memory-Learning, Personal Value dan Psychological Well-Being dengan Burnout 

adalah menggunakan analisis korelasi Spearman’s rho. 

HASIL  

Berdasarkan jadwal penelitian, pengambilan data dilakukan bulan Desember 2019 

sampai dengan Januari 2020, namun karena adanya beberapa kendala maka pengambilan data 

menjadi mudur, dan akhirnya semakin menjadi sulit dengan terjadi pandemi Covid-19.  

Responden yang di peroleh 7 orang sehingga dengan keterbatasan responden analisis yang 

digunakan adalah Statistika Non-Parametrik dengan menggunakan korelasi Spearman’s rho. 
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      Dari hasil analisis Non-Parametrik dengan menggunakan korelasi Spearman’s rho 

terhadap lima variabel yaitu Executive Function, Memory-Learning, Personal Value, dan 

Psychological Well-Being dengan Burnout dapat dilaporkan sebagai berikut: 

1. Korelasi antara Ruff’s Five point test (FPT), Trail Making Test A (TMT-A), dan Trail 

Making Test A (TMT-B) yang merupakan tes yang mengungkap Executive Function 

dengan Burnout secara berurutan diperoleh hasil sebagai berikut  rho = -0,591 (p > 0,05), 

rho = 0,400 (p > 0,05), dan rho = 0,685 (p < 0,05) (lihat lampiran B). Dari hasil korelasi di 

atas terlihat bahwa FPT dan TMT-A tidak ada hubungan yang signifikan dengan Burnout. 

Sebaliknya korelasi antara TMT-B dan Burnout menunjukkan ada hubungan yang 

signifikan. Dengan demikian tidak dapat disimpulkan apakah hipotesis yang menyatakan 

“ada hubungan negatif antara Executive Function dengan Burnout. Semakin tinggi 

Executive Function maka semakin rendah Burnout, demikian pula sebaliknya” diterima 

atau ditolak. Untuk itu, dilakukan analisis pembobotan ketiga tes tersebut untuk 

mendapatkan skor total Executive Function. Hasil skor total Executive Function kemudian 

dikorelasikan dengan Burnout, hasil korelasi diperoleh rho = 0,631 (p > 0,5) (lihat lampiran 

C); hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan “ada hubungan negatif antara 

Executive Function dengan Burnout. Semakin tinggi Executive Function maka semakin 

rendah Burnout, demikian pula sebaliknya” ditolak. Artinya, tidak ada hubungan antara 

Executive Function dengan Burnout. 

2.  Korelasi antara Learning Over Trials (LOT), Short Term Percent Retention (STPR), dan 

Long Term Percent Retention (LTPR) yang merupakan aspek dari Memory-Learning 

dengan Burnout secara berurutan diperoleh hasil sebagai berikut rho = -0,227 (p > 0,05), 

rho = -0,180 (p > 0,05 ), dan rho = 0,300 (p > 0,05) (lihat lampiran B); hal ini menunjukkan 

tidak ada hubungan yang signifikan antara Memory-Learning dengan Burnout. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan “Ada hubungan negatif  antara Memory-

Learning dengan Burnout, dimana semakin tinggi Memory-Learning maka semakin rendah 

Burnout” ditolak, artinya tidak ada hubungan antara Memory-Learning dengan Burnout. 

3. Korelasi antara sepuluh dimensi Personal Value yaitu kekuatan, pencapaian, hidonisme, 

stimulasi, arah diri, universalisme, tradisi, konformitas, dan keamanan dengan Burnout 

secara berurutan diperoleh hasil sebagai berikut rho = -0,022 (p > 0,05), rho = 0,352 (p > 

0,05), rho = 0,486 (p > 0,05), rho = -0,189 (p > 0,05), rho = 0,492 (p > 0,05), rho = 0,479 

(p > 0,05), rho = 0,239 (p > 0,05), rho = -0,094 (p > 0,05), rho = 0,449 (p > 0,05), dan 0,211 

(p > 0,05) (lihat lampiran F), maka hal ini  menunjukkan tidak ada hubungan yang 
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signifikan antara Personal Value dengan Burnout. Oleh karena itu hipotesis yang 

menyatakan “ada hubungan negatif antara Pesonal Value dengan Burnout. Semakin tinggi 

Personal Value maka semakin rendah Burnout, demikian pula sebaliknya”. Ditolak. 

4. Korelasi antara Psychological Well-Being dengan Burnout diperoleh rho = 0,324 (p > 0,05) 

(lihat lampiran B), maka hal ini menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara 

Psychological Well-Being dengan Burnout. Oleh karena itu hipotesis yang menyatakan 

“ada hubungan negatif antara Psychological Well-Being dengan Burnout. Semakin tinggi 

Psychological Well-Being maka semakin rendah Burnout, demikian pula sebaliknya. 

Ditolak. 

 

 

DISKUSI 

Burnout sebagai suatu keadaan kelelahan secara fisik, emosi dan mental yang 

disebabkan keterlibatan dalam jangka waktu yang panjang pada situasi yang secara emosional 

penuh dengan tuntutan (Pines dan Aroson dalam Cooper et al,1996) diasumsikan ada 

keterkaitan dengan executive function yang merupakan proses kognitif tingkat tinggi yang 

mengatur pemikiran atau perumusan tujuan, perencanaan dan merespon perubahan pada situasi 

yang rumit. Dimana dengan adanya executive function yang baik akan dapat  menurunkan 

burnout, karena diasumsikan bila seorang karyawan yang mampu merumuskan, merencanakan 

dan merespon perubahan situasi yang rumit menjadikan ia mampu mengendalikan atau 

mengontrol kondisi Burnout yang dialami secara baik sehingga tidak akan mengalami burnout; 

demikian pula sebaliknya bila seorang karyawan kurang mampu merumuskan tujuan dan 

merencanakan kegiatan secara baik maupun merespon perubahan situasi yang rumit secara 

baik, tidak akan meningkatkan kondisi Burnout. Namun kenyataanya dalam penelitian ini 

diketemukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara executive function dengan 

burnout, sehingga dengan demikian bila seorang karyawan mampu merencanakan suatu 

kegiatan dengan baik maupun mampu merespon situasi lingkungan disekitarnya dengan baik, 

tidak bisa terhidar dari kondisi Burnout, demikian pula sebaliknya. Dengan demikian penelitian 

ini menolak pendapat Soka (2017) yang menyebutkan beberapa studi perilaku telah 

menunjukan bahwa burnout ada keterkaitan dengan adanya gangguan fungsi kognitif, terutama 

kecepatan pemrosessan, pembaharuan memori kerja, perhatian, dan respon yang menghambat, 

dan peralihan tugas.  
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Schaufeli & Enzman (1998) mengindikasikan bahwa orang dengan level burnout tinggi 

sering mengeluh gangguan perhatian dan memori, afektif tidak stabil dan fleksibilitas terbatas 

dalam menghadapi tugas baru dan berubah. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Weber & 

Jaekel-Reinhard (2000) maupun Schaufeli, Leiter, & Maslach (2009) yang menyatakan bahwa 

individu yang mengalami burnout sering mengeluhkan dengan kemampuan konsentrasi dan 

daya ingatannya di dalam menjalankan tugas sehari – hari. Berdasarkan pendapat di atas, maka 

diasumsikan adanya hubungan antara memory-learning dan burnout. Memory-learning pada 

dasarnya adalah kemampuan untuk menyimpan, mempertahankan, dan mengingat informasi 

dari pengalaman masa lalu pada otak manusia, sehingga dengan dimiliki kemampuan memory-

learning yang baik maka seharusnya seorang karyawan mampu mengendalikan atau 

menghindari burnout,  karena pada dasarnya seseorang pernah mengalami burnout atau 

mengalami stres ringan maupun berat dan mampu mengatasi permasalahan yang dihadapinya 

tersebut. Berdasarkan atas pengalaman tersebut maka diasumsikan seorang karyawan mampu 

mengatasi burnout. Namun dalam penelitian ini, ternyata diperoleh hasil bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara memory-learning dan burnout. Artinya bahwa seorang 

karyawan yang memiliki memory-learning baik atau tidak baik, tidak akan memengaruhi 

keberadaannya burnout, atau dengan kata lain burnout dapat dialami oleh seorang yang 

karyawan yang memiliki pengalaman maupun tidak memiliki pengalaman dalam menghadapi 

burnout atau stres. Dengan demikian, penelitian bertentangan dengan pendapat para ahli di atas 

maupun yang dikemukakan oleh Österberg dan rekan (2009) yang mengamati bahwa keluhan 

kognitif subyektif tentang perhatian dan memori jauh lebih umum di antara individu dengan 

gejala burnout daripada orang yang tidak burnout. 

Studi epidemiologis telah menunjukkan bahwa sejumlah besar karyawan mengalami 

tingkat stres yang tinggi dan kronis di tempat kerja. Untuk proporsi yang relevan dari para 

karyawan ini, keluhan stres mereka menjadi begitu parah sehingga mereka tidak lagi mampu 

mempertahankan kinerja pekerjaan mereka secara memadai Reaksi tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang muncul dalam diri sendiri, salah satunya adalah tidak lepas dari value 

yang dimiliki oleh masing-masing karyawan. Fedd et al, (Kaygin & Guluce, 2013) menyatakan 

bahwa value yang dimiliki oleh seseorang merupakan suatu bentuk tujuan yang penting bagi 

suatu individu atau representasi mental yang berpengaruh terhadap perbuatan seseorang. Nilai 

individual tersebut biasa disebut dengan istilah Personal Value, dimana Personal Value 

tersebut dianggap sebagai faktor yang membentuk dan meningkatkan pemahaman perilaku 

seseorang. Dengan demikian, diasumsikan ada hubungan antara Personal Value dengan 
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Burnout. Kenyataannya dari hasil penelitian ini diketemukan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara Personal Value dan Burnout, sehingga pernyataan yang dikemukakan di atas 

ditolak. 

  Seperti yang diungkapkan oleh Ryff dan Keyes (Issom. Dkk, 2017), Psychological 

Well-Being merupakan kemampuan individu dalam menerima keadaan dirinya, membentuk 

hubungan yang hangat dengan orang lain, mampu mengendalikan diri dan tahan terhadap 

tekanan sosial, serta mampu untuk merealisasikan potensi yang dimilikinya sehingga memiliki 

arti dalam hidupnya. Diaz (Otalora dan Barros, 2006) menyatakan bahwa Psychological Well-

Being memiliki fokus pada pengembangan keterampilan dan pengembangan diri. Hal tersebut 

dimaksudkan apabila seorang berada pada kondisi Psychological Well-Being, orang tersebut 

tidak hanya merasa bahagia dan puas dengan kondisinya saat ini namun juga menjadi pribadi 

yang sepenuhnya berfungsi. Burke (2010) menyatakan bahwa Psychological Well-Being 

memiliki pengaruh terhadap munculnya gejala Burnout pada karyawan. Dengan demikian, 

dapat diasumsikan bahwa ada hubungan antara Psychological Well-Being dan Burnout. Hasil 

penelitian yang dilakukan penelitian, menemukan bahwa ternyata tidak ada hubungan yang 

signifikan antara Psychological Well-Being dan Burnout, sehingga pendapat di atas tidak 

sejalan dengan apa yang diketemukan oleh peneliti. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis statistika maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a) Ada hubungan negatif  antara Executive Function dengan Burnout. Semakin tinggi 

Executive Function maka semakin rendah Burnout, demikian pula sebaliknya. Ditolak. 

b) Ada hubungan negatif antara Memory-Learning dengan Burnout.  Semakin tinggi 

Memory-Learning maka semakin rendah Burnout, begitu pula sebaliknya. Ditolak. 

c) Ada hubungan negatif antara Pesonal Value dengan Burnout. Semakin tinggi Personal 

Value maka semakin rendah Burnout, demikian pula sebaliknya. Ditolak. 

d) Ada hubungan negatif antara Psychological Well-Being dengan Burnout. Semakin tinggi 

Psychological Well-Being maka semakin rendah Burnout, demikian pula sebaliknya. 

Ditolak. 

SARAN 

Penelitian ini tidak bisa lepas dari kelemahan yang ada yaitu subjek yang menjadi 

responden dalam penelitian ini ada kemungkinan tidak atau belum pernah mengalami burnout, 

dan sampel penelitian terlalu sedikit sehingga tidak bisa mewakili karyawan yang dicirikan 
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burnout. Oleh karena itu, disarankan untuk peneliti lain untuk menambah subjek penelitian dan 

dipastikan mengalami burnout. 
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